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ABSTRAK

Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dengan tiga siklus dan
masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Prosedur penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II
SDN 017 Samarinda Ulu yang berjumlah 30 siswa dengan 1 guru dan objek penelitian ini adalah hasil belajar
matematika materi perkalian melalui metode jarimatika. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 08 April 2019
hingga 4 Mei 2019. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan rumus rata-rata, persentase, dan
rumus peningkatan hasil belajar. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sebesar
34,30% dari nilai rata-rata 37,17 pada nilai pra siklus menjadi 49,92 dengan predikat sangat kurang dan
persentase ketuntasan sebesar 43,33%. Pada siklus II mengalami peningkatan hasil belajar siswa sebesar 55,58%
dengan nilai rata-rata menjadi 57,83 dengan predikat kurang dan persentase ketuntasan sebesar 56,67%.
Kemudian pada siklus III mengalami peningkatan hasil belajar siswa sebesar 82.06% dengan nilai rata-rata
67,67 dengan predikat cukup Sehingga persentase ketuntasan pada siklus III telah mencapai indikator
keberhasilan yang diharapkan yaitu >70% dari jumlah siswa di kelas telah mencapai nilai 65 (KKM).

Kata kunci: Hasil belajar Matematika, Perkalian, Metode Jarimatika
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Sekolah Dasar (SD) diselenggarakan untuk memberikan dasar pengetahuan, sikap, dan
keterampilan bagi siswa. Pendidikan dasar inilah yang selanjutnya dikembangkan untuk meningkatkan kualitas
diri siswa. Pendidikan di sekolah tidak dapat dilepaskan dari proses pembelajaran dan interaksi antara guru
dengan siswa. Kegiatan pembelajaran merupakan aktivitas paling pnting dalam keseluruhan upaya peningkatan
mutu pendidikan.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah dengan presentase
jam pelajaran yang paling banyak dibandingkan dengan mata pelajaran yang lainnya. Ironisnya, Matematika
cenderung dipandang sebagai mata pelajaran yang tidak disukai oleh banyak siswa. Bagi mereka mata pelajaran
matematika cenderung dipandang sebagai mata pelajaran yang kurang diminati dan kalau bisa dihindari.
Keadaan tersebut dapat dimengerti mengingat bahwa untuk jenis perhitungan yang sederhana saja, bila terjadi
kesalahan satu angka keliru menghitungnya, maka akan salah pula hasilnya. Untuk tingkat yang lebih kompleks,
maka kalimat matematika menjadi lebih berkarakter dan semakin sulit.

Kerumitan dan kurang disukainya mata pelajaran ini, berakibat pada rendahnya hasil pembelajaran
matematika, baik di tingkat SD sampai Perguruan Tinggi, banyak siswa yang merasa takut, enggan dan kurang
tertarik terhadap mata pelajaran matematika, baik dalam mempelajarinya maupun menyelesaikan soal-soal yang
dipelajarinya.

Berkaitan dengan hal tersebut, maka pemilihan metode, strategi, pendekatan dan teknik pembelajaran
merupakan suatu hal yang penting. Tujuan penggunaan model pembelajaran adalah untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam bentuk mengoptimalkan penyelenggaraan proses belajar mengajar, sechingga sudah
semestinya seorang guru ideal adalah seorang guru yang terampil. Terampil disini adalah guru yang bukan saja
menguasai kurikulum dengan segala seluk buluknya, tetapi juga materi dengan segala perkembangannya serta
penguasaan berbagai metode pembelajaran. Baik model pembelajaran yang tradisional maupun dalam konteks
masa kini metode kreatif dan inovatif.

Jarimatika adalah salah satu cara berhitung dengan menggunakan alat bantu jari. Dengan teknik
jarimatika ini siswa dilatih untuk menghafal perkalian dasar. Keterlibatan siswa untuk memperagakan jarimatika
dapat membuat pembelajaran menjadi bermakna. Mereka dapat menggunakan jari-jari tangan mereka untuk
menyelesaikan permasalahan berhitung berdasarkan aturan formasi tangan dan penyelesaian jarimatika. Teknik
jarimatika ini selain fleksibel juga tidak memberatkan memori otak dan dalam proses perhitungan, menunjukkan
tingkat keakuratan yang tinggi.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diadakan alasan dilaksanakannya penelitian tentang Peningkatan
Hasil Belajar Matematika Materi Perkalian Melalui Metode Jarimatika pada Siswa Kelas II SD Negeri 017
Samarinda Ulu Tahun Pembelajaran 2018/2019. Dengan demikian maka diharapkan prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran matematika akan meningkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research)yang di lakukan
untuk memperbaiki mutu pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan kelas sangat menekankan pada proses dan
produk, pada waktu proses tindakan berlangsung, peneliti harus merekam semua dampak dari kegiatan yang
baru di lakukan. Arikunto (2008:3) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar yang berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi di sebuah kelas
secara bersamaan.penelitian ini dilaksanakan mencakup tiga siklus yang meliputi enam kali pertemuan, setiap
siklus terdiri dari dua pertemuan. Prosedur penelitian ini terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan refleksi.Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SDN 017 Samarinda Ulu
yang berjumlah 30 siswa dengan 1 guru dan objek penelitian ini adalah hasil belajar matematika materi
perkalian melalui metode jarimatika.

Prosedur penelitian dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terdiri dari siklus-siklus yang
dilaksanakan berulang dan berkelanjutan dengan harapan adanya perubahan ke arah peningkatan hasil yang
diinginkan dari siklus pertama ke siklus berikutnya. Setiap siklus dilaksanakan dengan perubahan yang ingin
dicapai. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara umum terdapat empat langkah, yaitu: (1) Perencanaan, (2)
Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi.

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu lembar observasi guru, lembar observasi siswa, dan tes hasil
belajar. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas pada siswa kelas II SDN
017Samarinda Ulu adalah data yang dikumpulkan berupa angka-angka dianalisissecaradeskriptifdengan
menggunakan rata-rata dan persentase. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus-rumus
yang dijelaskan secara rinci sebagai berikut.

1. Rumus Rata-rata (Mean)

n
in

K =izl
n
Keterangan :
X = Mean (rata-rata)

n
Z X; = Jumlah skor (nilai) yang diperoleh
i=1
n = Banyaknya subjek
(Sumber: Herhyanto, N., 2010: 4.2)

2. Nilai Akhir

. NT,+NT,
A==

Keterangan :

Xi :Nilai rata-rata setiap siklusNilai
NT, : Nilai akhir setiap pertemuan 1
NT,: Nilai akhir setiap pertemuan 2

3. Persentase (%)
Persentase digunakan untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa setiap siklus dengan
menggunakan rumus sebagai berikut.

Jumlah siswa yang tuntas belajar

; x 100 %
Jumlah siswa

Persentase =

Untuk menghitung persentase skor pada lembar observasi aktivitas guru dan siswa dapat
menggunakan rumus berikut ini:

79



PROCEEDING
Seminar Nasional llmu Pendidikan FKIP UNMUL |
Samarinda, 24 Agustus 2019

Skor yang diperoleh
Skor Maksimal

4. Peningkatan Hasil BelajarSiswa
a. Persentase Peningkatan Hasil Belajar

%100 %

Persentase =

__ Posrate— Basrate

p x 100 %
Basrate

Keterangan:

P = Presentasepeningkatan

Posrate = Nilai sesudah diberikan tindakan

Basrate = Nilai sebelumtindakan
(Sumber : Aqib, Zainal, 2011:53)

b. Grafik
Grafik digunakan untuk memvisualisasikan peningkatan hasil belajar matematika materi perkalian
metode jarimatika pada masing-masing siklus.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Matematika dengan menggunakan metode jarimatika. Untuk mengukur keberhasilan tiap-tiap siklus dalam
penelitian tindakan kelas ini, pencapaian nilai 65 berdasarkan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).
Keberhasilan belajar diukur apabila setiap siswa telah mencapai 65 maka dikatakan berhasil atau tuntas.
Penguasaan Matematika siswa dilihat dari nilai tes hasil belajar siswa, indikator yang dijadikan tolak ukur dalam
menyatakan bahwa pembelajaran ini berhasil meningkatkan rata-rata nilai tes belajar untuk setiap siklus, dengan
acuan nilai sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria Hasil Belajar

No. Rata-rata Nilai Kriteria
1 89 -100 Sangat Baik
2 77— 88 Baik
3 65-76 Cukup
4 53-64 Kurang
5 <52 Sangat Kurang

(Sumber: Sudijono 2011 : 35)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa frekuensi siswa yang belum tuntas lebih banyak dari pada
siswayang tuntas yaitu 22 siswa (73,33%), sedangkan siswa yang tuntas 8 siswa (26,67%) mendapatkan nilai
rata-rata 44,20 dengan presentase ketuntasan 26,67%. sesuai kriteria hasil belajar ialah sebagai berikut:

Tabel 2. Data Pra Siklus Belajar Matematika Siswa Sebelum Menggunakan Metode Jarimatika

Hasil Belajar Siswa : Pra Siklus
Frekuensi | Persentase | Keterangan
Nilai > 65 8 26,67% |Tuntas
Nilai <65 22 73,33% |Belum Tuntas
Rata-rata Kelas 44,20 Sangat Kurang
Presentase Ketuntasan 26,67%

(Sumber: Hasil Penelitian 2019)

Analisis Hasil Tindakan
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1. Aktivitas Guru
Tabel 3. Peningkatan Aktivitas Guru Menggunakan Metode Jarimatika

P::::lllijilzm Pertemuan Jl;'lz::h Presentase| Predikat
Pertama 26 50.00% Kurang
Siklus 1 Kedua 31 59.62% Cukup
Rata-rata Skor | 29 54.81% Kurang
Pertama 32 61.54% Cukup
Siklus 1T Kedua 38 73.08% Cukup
Rata-rata Skor | 35 67.31% Cukup
Pertama 40 76.92% Baik
Siklus III Kedua 46 88.46% | Sangat Baik
Rata-rata Skor | 43 82.69% Baik

(Sumber: Hasil Penelitian 2019)

Berdasarkan hasil analisis aktivitas guru maka diperoleh bahwa pada siklus I memperoleh rata-rata
jumlah skor 29 dengan persentase 54,81% dan mendapat predikat kurang. Aktivitas guru pada siklus II
memperoleh rata-rata jumlah skor 35 dengan persentase 67,31% dan mendapat predikat cukup. Aktivitas
guru pada siklus IIT memperoleh rata-rata jumlah skor 43 dengan persentase 82,69% dan mendapat predikat
baik. Peningkatan ativitas guru dapat dilihat pada diagram berikut.

o/
80.00% ] 6731%
60.00% 4-81°
2 40.00% -
< i
% 20.00% - M Presentase
& i
0.00% -
N YV )
\Q,% .\e\& \e\@
%\ %\ (‘o\

(Sumber: Data Hasil Penelitian, 2019)
Gambar 1. Grafik Peningkatan Aktivitas Guru Menggunakan Metode Jarimatika Pada Siklus I, Siklus II,
dan Siklus III

2. Aktivitas Siswa
Tabel 4. Peningkatan Aktivitas Siswa Menggunakan Metode Jarimatika

Tah‘ap Pertemuan Jumlah Presentase Predikat
Penelitian Skor
Pertama 195 40.63% | Sangat Kurang
Siklus I Kedua 246 51.25% Kurang
Rata-rata Skor | 220.50 | 45.94% Kurang
P 2 299 ki
Siklus II ertama 75 57.29% Cukup
Kedua 304 63.33% Cukup
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Rata-rata Skor | 289.5 | 60.31% Cukup
Pertama 362 75.42% Baik
SlkhlS 101 Kedua 407 8479% Baik
Rata-rata Skor | 384.5 80.10% Baik

Berdasarkan hasil analisis aktivitas siswa maka diperoleh bahwa pada siklus I memperoleh rata-rata
jumlah skor 220,50 dengan persentase 45,94% dan mendapat predikat kurang. Aktivitas siswa pada siklus II
memperoleh rata-rata jumlah skor 289,5 dengan persentase 60,31% dan mendapat predikat cukup. Aktivitas
siswa pada siklus III memperoleh rata-rata jumlah skor 384,5 dengan persentase 80,10% dan mendapat
predikat baik. Peningkatan ativitas siswa dapat dilihat pada diagram berikut.

90.U0%0
80.00% -
70.00% -
60.00%
50.00%
40.00% -
30.00%
20.00% 4
10.00% -

0.00% -

M Presentase

Presentase

Gambar 2. Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa Menggunakan Metode Jarimatika Pada Siklus I,
Siklus II, dan Siklus III

3. Hasil Belajar
Tabel S. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Metode Jarimatika

Interval ) Pra Siklus Siklus I Siklus IT Siklus III
.. | Predikat
Nilai F P F P F P F P
Sangat
89-100| 28 1 o | 0.00% | 1 |333% | 0 | 0.00% | 2 | 6.67%

Baik
77-88 | Baik | 0| 0.00% | 0 | 0.00% | 2 | 6.67% | 7 |23.33%
65—76 | Cukup | 6 |20.00% | 12 | 40.00% | 15| 50.00% | 14 | 46.67%
53-64 | Kurang | 1 | 3.33% [17|56.67% | 1 | 3.33% | 1 | 3.33%

S t
<52 | DM 193176.67% | 0 | 0.00% | 12 [40.00% | 6 |20.00%
Kurang
Rata-rata Kelas 37.17 49.92 57.83 67.67
Predikat Sangat Sangat Kurang Cukup
Kurang Kurang
Siswa Tuntas 8 13 17 23
Persentase 26.67% 43.33% 56.67% 76.67%
Siswa Belum 2 17 13 7
Tuntas
Persentase 73.33% 56.67% 43.33% 23.33%
Peningkat
en.mg a z.m - 34.30% 55.58% 82.06%
Hasil Belajar

Keterangan:
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F = Frekuensi
P = Persentase

Berdasarkan tabel 5, diperoleh bahwa hasil belajar siswa pada pra siklus memperoleh rata-rata nilai
37,17 dengan persentase ketuntasan hanya sebesar 26,67%% karena pada siklus ini, siswa yang tidak tuntas
mencapai 22 siswa dari jumlah keseluruhan siswa 30. Hasil belajar pada siklus I mengalami peningkatan
dari pra siklus sebesar 34,30% dengan rata-rata nilai 49,92 dan persentase ketuntasan 43,33% serta mendapat
predikat sangat kurang. Siklus I, siswa yang tuntas meningkat menjadi 13 orang dan yang tidak tuntas
menurun menjadi 17 orang. Hasil belajar pada siklus II kembali mengalami peningkatan dari pra siklus
sebesar 55,58% dengan rata-rata 57,83 dan persentase ketuntasan 56,67% serta mendapat predikat kurang.
Siklus II, siswa yang tuntas meningkat menjadi 17 orang dan siswa yang tidak tuntas menurun menjadi 13
orang. Pada siklus III, hasil belajar siswa kembali mengalami peningkatan dari nilai dasar yaitu sebesar
82,06% dengan rata-rata nilai 67,67 dan persentase ketuntasan 76,67% serta mendapat predikat cukup.
Siklus 111, siswa yang mendapatkan nilai tuntas meningkat menjadi 23 orang dan yang tidak tuntas menurun
menjadi 7 orang. Hasil belajar matematika siswa kelas II menggunakan metode Jarimatika pada pra siklus,
siklus I, siklus II, dan siklus III berdasarkan kriteria hasil belajar dijelaskan pada diagram berikut ini.

25 23

20 M Sangat

17 Baik
< 15 .
z 15 T 5 14 ¥ Baik
2
= 0 Cukup
= Kuran
E 6 T o6 ¢
=5
2 2
oo 10 Lol o om ! 1I
0 4 ﬁ_L

Pra Siklus  Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Gambar 3. Grafik Diagram Kriteria Hasil Belajar Matematika Siswa Menggunakan
Metode Jarimatika Pada Siklus I, Siklus II, dan Siklus III

Peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa selama pembelajaran matematika materi perkalian
menggunakan metode Jarimatika dari pra siklus, siklus I, siklus II, dan siklus III adalah sebagai berikut.

80.00
70.00
60.00

50.00
40.00 R »
30.00 - 490> ° 3 M Nilai Rata-rata
20.00 - 3f7
10.00 -
0.00 T T T

Pra Siklus Siklus Siklus
Siklus 1 2 3

Nilai

Gambar 4. GrafikPeningkatan Nilai Rata-Rata pada
Nilai Dasar, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III

4. Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siswa

Tabel 6. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal

Ui Rata-rata Belym Presentase Tuntas Presentase
Pelaksanaan Tuntas
Pra Siklus 37.17 22 73.33% 8 26.67%
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Siklus 1 49.92 17 56.67% 13 43.33%
Siklus 2 57.83 13 43.33% 17 56.67%
Siklus 3 67.67 7 23.33% 23 76.67%

Berdasarkan analisis dan rekapitulasi hasil belajar matematika siswa kelas II SD Negeri 017
Samarinda Ulu, diperoleh bahwa adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa. Hal ini dapat dilihat
dari besarnya peningkatan nilai rata-rata siswa siklus I yaitu 49,92 dengan persentase ketuntasan 43,33%.
Meskipun telah mengalami peningkatan, namun nilai rata-rata yang diperoleh masih belum mencapai KKM
yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 65. Pada siklus II peningkatan hasil belajar kembali terlihat dimana nilai
rata-rata siswa mencapai 57,83 dengan persentase ketuntasan 56,67%. Meskipun telah mengalami
peningkatan, namun nilai rata-rata yang diperoleh masih belum mencapai KKM yang ditetapkan oleh
sekolah. Kemudian hasil belajar siswa pada siklus III kembali mengalami peningkatan dengan rata-rata kelas
67,67 dan persentase ketuntasan 76,67% dimana ada 23 siswa yang tuntas dan 7 siswa yang belum tuntas.
Dengan demikian, penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena telah mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan sebelumnya. Peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas 11 SD Negeri 017 Samarinda Ulu
menggunakan metode Jarimatika pada siklus I, Siklus II, dan siklus III berdasarkan kriteria ketuntasan
dijelaskan pada diagram berikut.

90.00%
80.00% —+7333% 76.67%
70.00%
60.00% 56.6T667%
g 50.00% —+ 43:33%
£ 40.00%
s 30. 00(%(1 6 67% . Tuntas
§ 20.00% - o Belum Tuntas
&~ 10.00%
0.00% -
Pra  Siklus Siklus Slklus
Siklus 1 2 3

Gambar 5. Grafik Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Menggunakan
Metode Jarimatika pada Pra Siklus, Siklus I, Siklus II, dan Siklus III

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 017 Sungai Kunjang, TahunPembelajaran 2018/2019. Dari hasil
pra siklus yang dilakukan peneliti sebagai guru diperoleh hasil belajar siswa kelas II masih rendah, yaitu hanya
memperoleh nilai rata-rata 37,17 dengan jumlah siswa yang tuntas 8 orang dan 22 siswa yang tidak tuntas. Hal
ini dikarenakan kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep matematika sehingga membutuhkan perbaikan
untuk mengatasi masalah tersebut salah satunya dengan menggunakan metode Jarimatika.

Pada siklus I peneliti mulai melakukan tindakan kelas dengan menggunakan metode Jarimatika, hasil
belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 34,30% dari pra siklus dengan rata-rata kelas 49,92 dan persentase
ketuntasan sebesar 43,33% dimana ada 13 siswa yang tuntas dan 17 siswa yang tidak tuntas. Berdasarkan tabel
interval nilai, ada 1 siswa yang mendapatkan predikat baik, 12 siswa memperoleh predikat cukup, dan 17 siswa
memperoleh predikat kurang. Hasil belajar siswa pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 55,58% dari pra
siklus dengan rata-rata kelas 57,83 serta memperoleh persentase ketuntasan sebesar 56,67%. Sebanyak 17 siswa
dinyatakan tuntas dan 13 siswa belum tuntas. Berdasarkan tabel interval nilai, siswa yang mendapat predikat
baik berjumlah 2 orang, predikat cukup sebanyak 15 orang, predikat kurang sebanyak 1 orang, dan predikat
sangat kurang sebanyak 12 orang. Pada siklus III hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 82,06%
dari nilai dasar dengan rata-rata kelas 67,67 dan persentase ketuntasan sebesar 76,67%. Dari 30 siswa, ada 23
siswa yang tuntas dan masih ada 7 siswa yang belum tuntas. Berdasarkan tabel interval nilai, siswa yang
mendapat predikat sangat baik berjumlah 2 orang dengan persentase 5,88%, mendapat predikat baik 7 orang
dengan persentase 20,59%, mendapat predikat cukup 14 orang dengan persentase 41,18%, dan mendapat
predikat kurangberjumlah 1 orang dengan persentase 2,94%, dan predikat sangat kurang berjumlah 6 orang
dengan persentasi 17,65. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar telah mencapai indikator keberhasilan
yang ditetapkan. Hal ini terjadi karena adanya perbaikan yang dilakukan atas kekurangan yang ada pada
aktivitas guru dan siswa pada siklus sebelumnya. Adapun 7 siswa yang belum tuntas, kemungkinan terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajarnya menurut Purwanto (2014:102) yaitu faktor yang ada di
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dalam individu tersebut dan faktor yang berasal dari luar individu tersebut. Untuk ketujuh siswa yang belum
tuntas tersebut, peneliti menyerahkan kepada wali kelas untuk ditinjak lanjuti.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika materi
perkalian melalui metode jarimatika pada siswa kelas II SD Negeri 017Samarinda Ulu tahun pembelajaran
2018/2019 mengalami peningkatan. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar
siswa sebesar 34,30% dari nilai rata-rata 37,17 pada nilai pra siklus menjadi 49,92 dengan predikat sangat
kurang dan persentase ketuntasan sebesar 43,33%. Pada siklus I mengalami peningkatan hasil belajar siswa
sebesar 55,58% dengan nilai rata-rata menjadi 57,83 dengan predikat kurang dan persentase ketuntasan sebesar
56,67%. Kemudian pada siklus III mengalami peningkatan hasil belajar siswa sebesar 82.06% dengan nilai rata-
rata 67,67 dengan predikat cukup Sehingga persentaseketuntasan pada siklus III telah mencapai indikator
keberhasilan yang diharapkan yaitu >70% dari jumlah siswa di kelas telah mencapai nilai 65 (KKM).
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